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THEISME DALAM BHAGAVADGITA

Oleh: Titi Swtt Nastitt

1. Bhagavadgita ) )

Bhagavadgita yang merupakan bagian dant Bhismaparva
dan juga bagilan darl cerita epik Mahdbhfrata adalah puisi
keagamaan yang paling terkenal dalam kesusastraan Sansekerta
(Radhakrishnan 1929:519). Bhagavadgita yang berarti Nyanylan
Tuhan $ni adalah sebuah karya yang berupa smyt! sastra (Dasgupta
1952:438; Radhakrisnan 1929:519), artinya bahwa kitab tni diaku
sebagal ciptaan manusia dan bukan sebagal wahyu Karya yvang
pada Intinya berisi dialog antara Krsna sebagal titisan Visnu dengan
Arjuna pada awal perang Bharatayuddha inl sangat berpengaruh
pada pemiktran bangsa India. Dialog itu terjadi ketika pasukan
Pandava dan Kaurava telah berhadapan di medan perang
Kuruksetra, Arjuna ragu-ragu untuk berperang melawan pihak
Kaurava yang juga adalah saudara-saudaranya, gurunya dan
sahabat-sahabatnya. Krsna yang melthat hal tersebut kemudian
memanggil Arfuna dan memberi ajaran tentang kewajiban-kewajiban
vang harus dilaksanakan oleh setlap kasta (Brahmana. Ksatrya.
Vaidya, dan S'udra) atau svadharmma. Jtka Afuna tidak mau
berperang yang merupakan kewajiban kaum Ksatrya, maka la tidak
hanya kehilangan kehormatan dan reputasinya, tapi juga akan
dicemoohkan dan dihina (Dasgupta 1952:502: Hadiwijono 1986:47:
Radhakrishnan 1929:520-521).

Penulis Bhagavadgita menulis kitab ini tidak bermaksud
untuk membuat gerakan misionari, mendirikan sekte-sekte ataupun
aliran-aliran tertentu. akan tetap! menampung semua ajaran-ajaran
yvang ada pada saat {tu dan mencoba menerapkan dalam kehidupan
sehani-hari. Seperti disebutkan oleh Radhakrishnan bahwa penulis
Bhagavadgila mencoba menerapkan ajaran Upantsad ke dalam
kehidupan sehari-hann dengan memasukkan mitologi dan
pengembangan {majinasi yang berlaku bagl seluruh bangsa (Ra
dhalaishnan 1929:522) atau seperti vang dikatakan oleh Pudja
bahwa Bhagavadgita merupakan ketentuan ketentuan yang harus
diperhatikan dalam kehidupan sehart-han agar kesejahteraan
kedamaian serta keamanan dapat terwujud sehingge akhimya akan
membuka jalan selebar lebarnya menuju alam kesempumaan (Pudja
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1985/1986:1X). Bhagavadg'ftﬁ yang menyampaikan ajaran fllsafat,
agama, dan etlka muncul ketika hamya yang kaya yang dapat
menyuap - Dewa-dewa dengan kurban dan hanya mereka yang
terpelajar yang dapat mempelajari pengetahuan, Bhagavadgita
mengajarkan suatu metode yang dldalamn;m mencapal tujuan akhir
dengan bhaktt (Radhakrishnan 1929:522).

Kitab Bhagavadgita terdiri dari 18 bab, yaitu Arjuna Visada
Yoga, Upanisad Sarhkhya Yoga, Karma Yoga. Jnana Yoga, Karma
Samnyasa Yoga, Dhyana Yoga, Vijnana Yoga. Yogasasira-Aksara,
Brahma Yoga, Ridja Vidya Rajaguhy3 Yoga, Vibhuti Yoga, Visvariipa
Yoga, Ksetra Ksetrajna Yoga, Guna Trays Vibhaga Yoga,
Purusottama Yoga, Datva Sura Sampad Vibhaga Yoga, S'raddha
Traya Vibhaga Yoga dan Samnyasa Yoga (Pudja 1985/1986:XXIV).
Yamuna, guru dart Ramianuja yang lahir pada tahun 906 M.,
membuat ringkasan Bhagavadgita yang berjudul Gitdrtha-

sarkigraha Dalam karyanya ini fa menjabarkan ist Bhagavadgita bab
per bab, dimulai dari bab dua sebagai bertkut: Bab dua menjelaskan
~slfat orang suci, yaitu kebajlkan yang sangat tenang (sthita-dh).
Pengetahuan yang benar hanya dapat dipercleh dengan mengenall
diri sendirt sebagal makhluk fana dan dengan menjalankan
kewajiban dengan perasaan tdak tertkat. Bab tiga mnenjclaskan
bahwa manusia harus menjalankan kewajibannya untuk menjaga
keteraturan sosial (loka-raksa) tanpa merasa terlkat. menyerahkan
hasil tindakannya pada kehendak Tuhan. serta pada saat yang sama
menyadari bahwa guna {alah perantara tindakan yang
sesungguhnya dan membanggakan prestast pribadi lalah sifat yang
tidak bajk. Bab empat mendeskripsikan sifat-sifat Tuhan. bagatmana
manusis di anjurkan untuk memandang tindakan sebagal secara
tidak langsung bukan tindakan (karena sifat ketidakterikatannya),
serta menjelaskan berbagal jenis kewajiban manusia dan kemuliaan
pengetahuan. Bab lima memuat berbagai manfaat dan cara
melaksanakan jalan kewajiban, eerta sifat dart kondist kesadaran
Bralvnan Bab enamn menjelaskan tentang sifat latthan yoga, empat
jenis yogin, berbagal metode yoga sifat realisasi yoga, dan
keunggulan utama yogo dealam hubungannya dengan Tuhan. Bab
tyuh menggambarkan keagungan Tuhan dan realitas sifatNya
scbagal (zat) yang tetap dan tidak berubah-ubah. Selain ttu juga
mendeskripstken  kewajtban-kewajiban umat manusia yang

“Borkala sArkesiog JIEXIR 23



berlindung pada Tuhan dan sifat kewajiban sejati Bab sembilan
mendeskripsikan keagungan Tuhan, superioritasNya. bahkan dalam
Hentuk inkarmasiNya sebagal manusia, dan hubungan yang bersifat
tbadah Bab sepuluh menuliskan sifat-sifat agung Tuhan yang tidak
terbatas serta ketergantungan eemua makhiuk kepadaNya.
meningkatkan pemujaan kepadaNya. Bab sebelas menjelaskan
bagaimana sifat Tuhan sesungguhnya dapat dimengerti, serta
menunjukkan bahwa Tuhan hanya dapat dipahami atau dicapai
melalul pemujaan kepadaNya. Bab duabelas menerangkan
superioritas pemujaan, metode-metode pemujaan. dan berbagal jenis
pemujaan. Dalam bab tni juga disebutkan bahwa manusia dapat
membuat Tuhan senang dengan cara memujaNya. Bab tigabelas
menggambarkan sifat tubuh dan penyucian dirfi dalam rangka
pengenalan diri yang menimbulkan keterikatan dan diskriminasi
vang benar Bab empatbelas menjelaskan cara bagaimana sifat dart
suatu tndakan ditentukan oleh ikatan-tkatan guna cama
mengurangi pengaruh guna pada manusia, serta menyatakan bahwa
hanya Tuhan-lah asal darl segala jalan menuju takdir manusia
dimasa yang akan datang. Bab limabelas menerangkan bahwa
Tuhan berbeda dar! jati dirl yang mumi serta dari jati dirl dalam
hubungannya dengan zat diluar jati dirinya. yang berkaitan dengan
peresapannya dan esifatnya sebagal umat dan pencipta. Bab
enambelas mendeskripsikan pembagian makhluk ke dalam yang
batk dan buruk. serta posisi terpilth kitab suct sebagal sumber untuk
menerangkan dasar vang kuat darl pengetahuan akan bersifat
kewajiban-kewajiban manusia yang sesungguhnya. Bab tujuhbelas
membedakan benda-benda sakral dan profan. Bab clelapanbelas
menjeiaskan bahwa hanya Tuhan yang harus dihorinati sebagal zat
yang tertinggi darl segala tindakan dan menyatakan perlunya
kesucian dan eifat dart pengaruh tindakan manusia (Dasgupta.
1852:439-440).

Menurut Talboys Wheeler. Bhagavadgita adalah teks yang
disisipkan pada periode kemudian setclah penulisan Mahabharata
Pendapatnya ini 4idukung oleh Telang dalam SB.E vol VIII:5-6
vang menyebutkan bahwa Bhagavadgita merupakan karya
tersendin (Radhakrishnan 1929:523) Meskipun disebutkan bahwa
Bhagavadgita ditulis periode yang berlain dengan Mahabharata.
akan tetapt jlka melihat komposisi cerita Bhagavadgita adalah
bagian asli dart cerita Mah@bhdrata Sehubungan dengan pendapat
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tersebut, Tlak dalam G#d-rahasya menyebutkan bahwa persamaan
gaya bahasa yang dipakal dalam Mahdbharata dan Bhagavadgita
memperthatkan keduanya merupakan satu kesatuan. Dalam
beberapa pandangan mengenal ajaran-ajaran dari filsafat dan agama
dalam Mah3bhirata dan Bagavadgita kurang lebth sama, misalnya
mengenal karma yang lebih dipith dari pada akarma (B.G. bab IH;
Vanaparva bab XXXT)), pendirian tentang kurban yang terdapat dalam
ajaran Veda (S@utiparva: 267; Manu bab II), permmyataan tentang
aturan penciptaan (B.G. bab VII. VIII: Santiparva: 231), teori Sarhkhya
mengenal guna (BG. bab XIV, XV: Asvamedhaparva : 36-39,
Santiparva : 285, 300-30]), Patanjali Yoga (B.G. bab VI; Sintiparva
:239,300), dan deskripsi tentang Visvapura (Udyogaparva: 170;
Advamedhaparva:55; Sntipanra:339; \upara:99). (Radhakrishnan
1929:523).

Meskipun BhagavadgT ta telah ditetapkan sebagai bagilan asli
dari cerita Mahabhirata, akan tetapi mengenai umumya masth
belum dapat dipastikan dengan tepat. Mengenai hal Ini terdapat
beberapa pendapat yang berlainan, di antaranya ialah Telang yang
fmenelit! bagian pendahuluan Bhagavadgita menyebutkan bahwa
Bhagavadgita berasal dari abad ke-3 SM: R.G. Bhandarkar
berpendapat bahwa karya ini tidak lebth tua dari abad ke-4 SM.;
Garbe menyebutkan bahwa Bhagavadgita yang asli berasal darl abad
ke-2 SM., tetapi baru ada bentuknya pagﬁ abad ke-2 M.
Radhakrishnan berpendapat bahwa Bhagavadgita berasal dari ke-5
SM. la sampai pada kesimpulan tersebut setelah melthat bahwa
dalam purana-purana yang berasal darli abad ke-2 M. terdapat
beberpa gubahan yang diambil dari Bhagavadgita. la juga melhat
dalam tulisan Bhasa, yang diperkirakan hidup antara abad ke-2 M.
sampal abad ke-4 M., yang berjudul Kan}abhara terdapat baglan
yang berasal dar syalr Bhagavadgiia. dan Bhoday4na dalam
tullsannya yang berjudul Grhya Sdtra sangat akrab dengan
pemujaan kepada Vasudeva serta dalam deskripsinya mengenal sifat-
sifat Bhagavian tampaknya dikutip dari Bhagavadgita bab I[X.28,
demiklan pula dalam tullsannya yang berjudul Pitrmedha Sitra
Menurut Radhakrishnan, fika Apastambha berasal dari abad ke-3

SM. dan Bhodhayana lebth awal satu atau dua abad, maka
Bhagavadgita diperkirakan berasal dari abad ke 5 SM.

(Radhalgishnan 1929:524).
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2. Beborapa Ajaran yang Mempengaruhi Bhagavadgita

Bhagavadgita sangat dipengaruhi oleh ajaran-ajaran Veda,
Upanisad, Buddhis. Bhagavata, Samkhya dan Yoga, serta ajaran-
ajaran lainnya yang berpengaruh pada masa itu (Bhandarkar
1913:27; Dasgupta 1952:549-550; Radhakrishnan 1929:525). Latar
belakang fllsafat tentang realitas yang tertinggl. ksetra dan
ksetrdjiia. ksara dan aksara, serta bhaktt dalam Bhagavadgita,
diambi! darl ajaran Upanisad. Ajaran bhakti itu sendirli merupakan
perkembangan langsung dari Upasana Upanisad. Bhagavadg'ita pun
dianggap telah bersintesa dengan agama Bhagavata. bahkan ajaran
Bhagavadgita identik dcngan doktrin Bhagavata sehingga pada
suatu saat Bhagavadglta disebut sebagai Hanglta (Radha-krishnan
1929:527). Meskipun Bhagavadgita tidak menyebutkan tentang
Bhuddisme, akan tetapi ada beberapa persamaan pandangan
Bhagavadgita dengan Buddhisme. antara lain baik Bhagavadgita
maupun Buddhis menolak adanya sistemm kasta yang kaku dan
keduanya merupakan pcrwu]udan dari pergolakan/ revolusi
spiritual. Selain itu juga Bhagavadgita mengambil beberapa prinsip
ettk Buddhisme (Radhakrishnan 1929:527). sepertt tindakan manusia
yang harus impersonal dan tanpa pamrih

Menurut pendapat Garbe. Bhagavadgitﬁ yang ditulis pada
abad ke-2 SM.. adalah sebuah risalat theisik yang didasarkan pada
Sathkhya-Yoga (Radhakrishnan 1929:530) Akan tetapi istilah
Sarmkhya-Yoga dalam Bhagavadgiti tidak divujudkan sepertt pada
aliran Kklasitk dart Sarhkhya-Yoga. dalam Bhagavadgita tidak
dtwujudkan sepertt pada aliran klaslk dart Sarskhya-Yoga tetapt
hanya mengambil metode merenung dan meditas! untuk mem
peroleh keselamatan (Radhakrishnan i922:527) Ajaran Sarhkhya
mengenal purusa (roh) dan prakrtt (bendaj dimana prakrtt melakukan
segala macam aktivitas dan purusa sdak melakukan apa-apa. dalam
Bhagavadﬁtﬁ ditambahkan dengan fllsafat mengenal Puwrugottama
atau Jiwa Yang Tertinggl. Ajaran inilah yang memberikan ciri-cir
thetstik kepada filsafat Bhagavadgita (Bhandarkar 1913:27).

8. Theisme dalam Bhnglvndg‘i‘t;

Dalam Bhagavadg'ftE terdapat konsep mengenai

Purugptarma atau purusa yang tertinggl. yang juga disebut
Poramanman atau atman  yang  tertinggl atau Isvara. Dalam
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ajaran Ini Krsna dianggap sebagal Pwusottama. Purusottama
disebutkan sebagal zat yang tertinggl dalam keadaan tidak tenang
karena sudah mempunyal dava penggerak yang disebut ‘'Saktt,
sedangkan Bralvnan adalah zat yang tertinggl dalam keadaan
tenang. Mengenal Brahman, Sarhkarananda’ dalam Commentary on
the Gila menyebutkan tentang adanya dua bentuk Vasudeva, yang
berwujud dan tidak berwujud. Parabrahman adalah bentuk yang
tidak berwujud (Radhakrishnan 1929:543). Selanjutnya disebutkan
Punisottama memiliki dua aspek, yaitu aspek yang tidak dijelmakan,
aspek yang tenang serta tidak berubah, dan aspek yang dijelmakan.
Purusottama pun mempunyal dua sifat, yaitu sifat yang lebih tinggi
(para) dan sifat yang lebih rendah (apard). Dari sifat yang lebth tinggi
timbul pwusa atau jiwa dan dari sifat yang lebih rendah timbui
prakrtl atau asas segala yang bersifat kebendaan (Radhakrishnan
1929:541; Hadiwijono 1929:48-49). Seperti halnya dalam Srhkhya,
dalam Bhagavadgita pun disebutkan bahwa purusa tidsk aktif tapi

hanya sebagal penonton saja, sedangkan prakrti melakukan segala
macam aktivitas (Radhakrishnan 1929:529).

Penyebab Purusottama menciptakan dunia yang sifatnya
fana ini, ialah daya atau kekuatan yang timbul pada Purusottama
dengan kekuatan saktinya atau maya Menurut Radhakrishnan,
untuk mengetahui teorl tentang maya dalam Bhagavadgita, perlu
membedakan beberapa perbedaan dalam pemahaman arti kata
mayayang terdapat dalam Bhagavadgita. yaitu:

1. Jika realitas tertinggi tidak dipengaruhi oleh peristiwa-peristiwa
dunia, lalu meningkatnya peristiwa-peristiwa tersebut menjadi
misteri yang tidak dapat dijelaskan. Penulis Bhagavadgita tidak
menggunakan istilah madya dalam pemahaman ini, meskipun
istilah tersebut banyak = mempengaruhi pandangan-

pandangannya. Di dalam pikiran penulis Bhagavadgita tidak
ada konsep mengenal sesuatu yang tanpa akhir dan pacda saat
yang bersamaan merupakan ilusi. serta konsep avidyd yang
menyebabkan ilusi dunia.

2. Pribadi I$vara disebutkan sebagai penggabungan sat dan asat
dalam dirinya sendirl, kekekalan Brahman juga merupakan

mutasi yang selaras. M&ya adaiah $ aktfatau tenaga dari Isvara
atau datmavibhuti yaitu kekuatan vang datang dar! dirinya.

Isvara atau m@ya dalam pemahaman ini, keduai.y:: wunpa akhir
yang saling bergantung satu sama lain. Kekuatan vyang
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tertinggi int vang dalam Bhagavadgftﬁ disebut ma ;,;8.

3. Seink Tuhan menciptakan alam semesta dengan memakal dua

elemen darl kehadiranNva. valtu prakrti dan puwuga zat dan
kesadaran Kedua elemen itu dikatakan sebagai maya (vang
lebth tinggi dan lebih rendah) dari Tuhan

. Secara berangsur-angsur. maya dlanggap sebagai prakitt yang

lebth rendah, oleh karena itu pwusa dikatakan menjadi bibit

yang dilemparkan Tuhan kedalam rahim prakrtt untuk
membangkitkan alam semesta ini.

Sebagaimana dunia nyata menyembunyikan kenyataan dari
pandangan makhluk hidup dan hal itu menjadi ilusi didalam
sifatnya. Dunia bukanlah suatu ilusi, tapi hanya merupakan
ketentuan mekanis dari alam yang tidak dihubungkan dengan
Tuhan. dan jika manusia gagal memperoleh makna dari esenst
ketuhanan maka hal i{tulah yang menjadi sumber ilusi.
Ketuhanan madya menjadi avidyamdyd. Bagaimanapun, untuk
manusia kematian adalah penghentian dari kebenaran. Tuhan
yang‘ mengetahui segalanya, mengawasinya dan {tu yang
disebul dengan vidyamaya mdya bagi manusia merupakan
sumber kesukaran dan kesengsaraan, hal itu menyebabkan
sebagian kesadaran menjadi kacau karena kehilangan
pegangan tentang realitas yang utuh. Tuhan tampaknya
menjadi selimut bagian luar mayayang luas sekali.

. Sejak dunia hanya dipengaruhi oleh Tuhan, sebagai penyebab,

dan karena di mana-mana penyebab lebih nyata daripada
pengaruh. maka pengaruh dunia dapat dikatakan tidak begitu
nyata daripada sebab yang diciptakan Tuhan. Ketidaknyataan
yang relatif darti dunia ini ditegaskan oleh sifat kontradiktif atas
proses yang selaras. Ada suatu perjuangan atas pertentangan

dalam  pengalaman duniawi. tetapi kenyataan yang
sesungguhnya adalah di atas semua pertentangan tersebut

(Radhakrishnan. 1929: 546-547).

. Dalam Bhagavadgita XIV.5 terdapat penjelasan bahwa di dalam

prakrtl terdapat tiga sifat yang mengikat manusia yang disebut
triguna, yaitu sattva. rajas dan tamas. Sattva ialah sifat terang

disebabkan cinta pada pengetahuan (jnana safgenad) dan cinta
kepada kesenangan (sukha safgena); rajas ialah sifat penggerak

yang timbul karena hasrat dan cinta (trsna-sarigasamud-
bhavam), sifat inilah yang menyebabkan tindakan egoisme pada
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disri manusia; dan tamas lalah sifat yang sembrono, malas, dan
masa bodo karena ketidaktahuan dan membutakan diri
terhadap kehidupan yang ada disekelilingnya. Ketiga sifat int
saling menguasal pada waktu yang berlainan. Jika sattva
menguasai rajas dan tamas, maka pada saat tampak
peningkatan pengetahuan dan ptkiran; jlkka rajas menguasai
sattva dan tamas. maka pikiran akan cenderung pada
ketammakan dan usaha untuk meningkatkan nafsu, hasrat. dan
emosi, dan jika tamas menguasai sattva dan rajas maka yang
akan terjadi falah kebodohan. kelesuan, kesalahan, flusi. dan
kepercayaan yang salah (Dasgupta 1952:462).

Menurut ajaran Bhagavadgftﬁ manusia dapat mencapai
tuyjuan akhir dengan pengetahuan tentang realitas yang tertinggi
(ndna Mdrga), dengan cinta dan memuja Tuhan (Bhaktt Mdrgd. atau
dengan menguasal kemauannya sendirl untuk tujuan sucl (Karma

Madrgq. Ketiga jalan ini, meskipun berbeda tap! mempunyai tujuan

-yang sama yaitu bersatu dengan Brahman. Hal ini dapat terjadi
arena Tuhan adalah sat. ctt, dan ananda yaitu realitas, kebenaran,
dan kebahagiaan. Bagl orang yang mencari tujuan akhir dengan
pengetahuan tentang realitas yang tertinggl, Tuhan menyatakan
diriNya sebagal Cahaya Abadi, jernth dan bersinar sepert! matahari
pada tengah harl serta tidak ada kegelapan. Orang yang mencari
tujuan akhir dengan menundukkan dirl sendiri dan berjuang untuk
kebajikan, Tuhan menyatakan dirtNya eebagal Kebenaran Abadi,
yang teguh dan tidak memihak. Orang yang mencarli tujuan
akhimya dengan cinta dan pemujaan terhadap Tuhan, Tuhan
menyatakan diriNya sebagai Cinta Abadi dan Keindahan darl
Kesucian (Radralaishnan 1929:553; Hadiwijono 1985:50). Menurut
Madhusadana Sarasvati, Bhagavadgita mengambil tiga jalan
mencapal tujuan akhir itu darl ajaman Upanisad mengenal karnma
atau perbuatan, upasand atau pemujaan, dan Jidna atau kebijakan

(Radhakrishnan 1929:554).

Adapun ketiga jalan menuju tujuan akhir dalam
Bhagavadgita diuraitkan sebagai bertkut:

(1) JRfna Marga talah jalan menuju tujuan akhir melalw
pengetahuan. Manusia akan mendapatkan kebenaran tertinggi
jika mengetahut Atmanadalah Bratvnan, Bhagavadgita mengakut
ada dua macam pengetahuan yaitu yang mencari pemahaman
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gejala-gejala dart eksistensi yang dar luar melalut daya pikir, dan
suatu pengetahuan yang didapat dari kekuatan intuisi yang bisa
menangkap asas-asas yang berada di balik gejala-gejala itu.
Pengetahuan f{lmiah disebutkan didominasi oleh rajas ketika
pengetahuan spiritual diresapt oleh sifat sattva. Jika manusia
mempunyal pengetahuan yang rendah, maka sifat yang
menonjol adalah tamas. Untuk memperoleh pikiran yang
mantap diperlukan latthan inental, dan untuk melatth mental
Bhagavadgita mengambil sistem Yoga meskipun tidak
sesistematis Pantanjali Sutra. Tahap-tahap pokok dalam
melakukan samadhi, yang merupakan tahap kedelapan dari
Patanjali Yoga adalah: (1) mensucikan pikiran, tubuh, dan
perasaan sehingga dimasuki oleh yang maha kuasa; (2)
mengosongkan pikiran dari gerakan pikiran yang bercabang-
cabang yang menuju sasaran duniawi dan mengkonsentrasikan
pikiran kepada yang tertinggi: dan (3) setelah mencapat
pemusatan pemikiran kemudian mengidentifikasikan dirli dengan
yang tertinggi/kebenaran (Radhakrishnan 1929:556).

(2) Bhaktt Mdrga lalah jalan menuju pelepasan melalui kasth sayang

30

dan pemujaan kepada Tuhan. Bhakil iaiah emosi kasth sayang
yang berbeda dengan pengetahuan atau perbuatan. Emosi
memperlihatkan hubungan kehidupan antar individu, dan
menjadi naluri bag! kekuatan perasaan religius yang mengikat
Tuhan dengan manusia. Jtka seseorang tidak mencintai dan
memuja Tuhan maka ila akan terpenjara dalam keegoisan.
Dengan jalan mencintai dan memuja Tuhan maka akan
mencapal persepsi yang tertinggi. Daiam bab [X.32 dan Xi.53-54
disebutkan bahwa bhaktt terbuka bagi semua orang, bagi yang
lemah dan bagi yang rendah. bagi yang buta huruf dan bagi
yang bodoh, serta merupakan cara yang terrnudah untuk
dijalankan. Kurban dengan cinta ticdakiah sesusah seperti disiplin
ascatik maupun usaha yang kuat dari berpikir {Radhakrisnan
1929:558-559). Ajaran mengenal bhaktt ini diambil dari teori
Upasana dari Upanisad dan cara berbakti dari ajaran Bhagavata
(Radhakrishnan 1929:559). Obyek dart bhaktt {alah kehadiran
Yang Tertinggl atau Purugottama Pwusottama falah memberi
cahaya jtwa dan pemberian kehidupan dunia. Bhaktt menurut
Bhagavadéitﬁ lalah percaya kepada Tuhan, mencintaiNya,
mentaatiNya, dan masuk kedalamNya. Untuk bhakt! yang benar
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diperiulsan sraddhaatau kepercayaan (Radhakrishnan 1929:5661-
562). Bhagavadgita yang menganggap avatara dewa lebth rendah
dari pada Purugottama demikian pula Brahma, Visnu, dan ¢iva
scbagai penetpta, pelindung, dan peruaak dunia ditempatkan
lebth rendah dart Arugotama masth tetap mengakul pemujaan
kepada dewa-dewa Veda. Karena bagl Bhagavadgita

(3) Kwma Marga talah mencapal tujuan akhir dengan melalui
karma atau perbuatan. Bhagavadgita mencoba mempersatukan
pandangan-pandangan yang berbeda mengenat perbuatan dari

ajaran Veda, Upanisad dan Buddhis ke dalam satu sistem yang

konsisten (Radhakrishnan 1929:566). Dalam ajaran ini ditekan-
kan agar manusia selalu berbuat kebajikan dan harus melepas-

kan keegoisannya. Nafsu, kemarahan, dan ketamakan adalah
perbuatan yang dapat diatasi dengan melakukan kebajikan.

4. Avatara

Yang dimaksud dengan avatara lalah inkamast Tuhan
‘menjadi manusia ataupun makhluk lain sebagai Juru Selamat
manusia dengan kekuatan-kekuatan yang menakjubkan. Maksud
dari Avatara falah untuk menyelamatkan manusia darl kekuatan-
kekuatan jahat yang hendak menghilangkan nilai-nilai
kemanusiaan. Hal ini karena Sang Pencipta atau Purugottama tidak
dapat dipiaahkan darl ciptaannya (Radhakrishnan 1929:546).
Mengenal inkarnasi Tuhan sebagal Juru Selamat dapat dilthat dalam
Bhagavadgita bab IV.7-8 yang menyebutkan “Apabila kebenaran
telah mengendur dan kejahatan makin berkuasa. Aku ciptakan
diriKu sendiri. Aku lahir dari masa ke masa untuk meltndungi yang
batk dan menghancurkan tindakan yang salah, serta menegakkan
hulkum (Radhakrishnan 1929:546).

Ada beberapa sumber yang menyebutkan juinlah avatara

Visnu yang berbeda. Narfiyanika menyebutkan ada enam Avatara
Visnu, yaitu sebagai babi hutan, manusia-singa, orang kerdil, Rama

dari wangsa Bhrgu, RAma Dasarathi, dan Krsna. Dan ada pendapat
latnnya yang menyebutkan sepuluh avatara Visnu dengan
menambahkan Hamsa (angsa), Kirma (kura-kura), Matsya (tkan),
dan Kalki. Harlvamsa mengemukakan dua jumlah avatara Visnu

yang berbeda, yaitu sepuluh dan duabelas avatara. Dalam Vwaha-
Purana dan Agnt Purana disebutkan sepuluh avatira. Sedangkan
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dalam Bhagavata-Purdna disebutkan tiga jumlah avatira Vignu yang
berbeda, yaitu dalam bab 1II Buku ! terdapat duapuluhdua avatara,
dalam bab 7 Buku il terdapat duapuluhtiga avatara, dan dalam bab
4 Buku Xl terdapat enambeias avatara (Bhandarkar 1913:41-42).
Dalam Bhagavadgita disebutkan ada sepuluh avatira
dasavatdra) Visnu. dimulai dari tingkat yang paling rendah
berwujud binatang. yaitu sebagal ikan (Matsyavatdira) yang
menolong Manu {manusia pertama) untuk menghindarkan diri dari
air bah yang menghancurkan dunia; sebagali kura-kura
(wmdvatara) yang berdiri di atas laut untuk menjadi alas Gunung
Mandara yang digunakan para dewa untuk mencari Amrta; dan
sebagal babi hutan (varahavatdra) yang mengangkat dunia kembali
ke tempatnya. ketika dunia ditelan dan ditartk ke dalam kegelapan
patala (dunia bawah). Penjelmaan yang kemudian berupa transisi
antara binatang dan manusia, yaitu sebagal singa-manusia
WNarastmhavatdra) yang membunuh Hiranyakasipu. raksasa yang
menguasal dunia dengan lalimnya. pada senja harl karena dia tidak
dapat mati pada waktu siang ataupun malam, tidak dapat dibunuh
oleh dewa. manusia, maupun binatang. Lalu berkembang menjadt
manusia walaupun tidak seperti manusia yang normal,
perwujudannya adalah scbagal manusia kerdil (v@nandvatara yang
minta kepada Daitya Bali yang sangat lalim memerintah dunia
supaya diberikan tanah seluas tiga langkah. Setelah diijinkan maka
dengan tiga langkah (trivikrama) ia menguasai dunia, angkasa, dan
surga. Tingkat avatara yang menjelma menjad! manusia, dimulai
dengan manusia yang kasar bengis. tidak berbudaya, yaitu sebagai
Rama dengan kapaknya (Pare¢uramavat@® yang menghancurkan
kaum Ksatrya sebagai balas dendam terhadap penghinaan seorang
raja kepada ayahnya, seorang brahmana: kemudian sebagai Rama

jRamdvatara) yang mengabdi dan mencintai keluarganya,
memerangi Rahvana atau Dasamukha yang mengancam
keselamatan dunia: lalu menjelma menjadt Krsna (Krsna-vatara)
yang mendesak manusia untuk masuk ke kancah peperangan di
dunia. dalam rangka membantu Pandava menuntut keadilan dan
Kaurava; setelah itu menjelma menjadi Buddha (Buddhduvatara) yang
menylarkan agama palsu guna menyesatikan merecka yang
memusuhi dewa dan yang terakhir menjelma menjadi Kaiki
(Kalkydovatard) yang mengendarai kuda putih dengan bersenjatakan
pedang dt tangannya menantang kejahatan dan ketidakadilan
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(Radhalaishnan 1929:548; Soelanono 1973:29-30).

5. Penutup

Bhagavadg'fta merupakan suatu ajaran yang menampung
semua ajaran yang berpengaruh pada saat itu, seperti Veda,
Upanigad. Buddhis. Bhagavata, serta Sathkhya dan Yoga. dan
mencoba menerapkannya ke dalam kehidupan sehar-hari.

Bhagavadgita menawarkan tiga jalan untuk mencapal
tujuan akhir atau moksa kepada setlap orang, tanpa piith buks.
Adapun ketiga jalan tersebut jalah pertama fnana mdrga, yattu
mencapal tujuan akhir dengan melalui pengetahuan, kedua bhaktt
marga. yaitu mencapai tujuan akhir dengan kasith sayang dan
pemujaan kepada Tuhan: dan ketiga karma marga. yaitu mencapat
tujuan akhir dengan melalul perbuatan.

Darl ketiga jalan tersebut, yang telah sampai pada ajaran
theistik ialah bhakt! marga yang menganjurkan pemujaan kepada

Tuhan atau Puwusottama dengan percaya kepadaNya. mencintatNya.
_dan mentaatiNya. Pengertian mengenai Pwusottasna inilah yang

membedakan filsafat Bhagavadgita dengan Sarhkhya-Yoga. Dalam
penjelasannya mengenal Purusottama yang pada hakekatriya adalah
Tuhan Yang Maha Esa. Bhagavadgita sudah mulai memperlihatkan
ciri-ciri theistik,
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